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Pada masa ketika masyarakat di sekitarnya merasa malu memiliki seorang anak perempuan,
.Rasulullah Saw justru bangga memiliki seorang putri, Fatimah Az-Zahra

Rasulullah memperlakukan Fatimah dengan hormat, ketika putrinya ini datang, Nabi bangkit
dari duduknya dan menyambut buah hatinya tersebut. Terkadang di hadapan semuan orang,
nabi mencium tangan kecil Fatimah dan menggendongnya. Sambil mencium Fatimah, Nabi

”.bersabda, “Aku mencium bau surga dari Fatimah

Bulan akan terlihat penuh di saat bulan purnama. Seiring berlalunya hari, sedikit demi sedikit
bulan tertutupi dan hanya terlihat separuh, atau bahkan tidak tampak sama sekali. Fatimah Az-

.Zahra, putri tercinta Rasulullah Saw tak ubahnya seperti bulan

Setelah Rasulullah meninggal, Fatimah menghadapi peristiwa terbesar dalam hidupnya.
Masyarakat saat itu yang baru ditinggal Rasulullah seakan-akan telah melupakan sabda

nabinya, “Siapa yang menjadikan diriku pemimpin, maka setelah aku, Ali adalah pemimpin
”.mereka

Tak lama setelah Nabi meninggal, sekelompok orang dengan pedang terhunus menyerang
rumah menantu dan putri nabi. Mereka dengan paksa meminta Ali berbaiat. Mereka membakar

pintu dan dengan paksa mendobraknya, padahal Fatimah saat itu berada dibalik pintu dan
.mencegah mereka menyerbu rumahnya

Apakah mereka tidak mendengar sabda nabi yang mengatakan, “Fatimah bagian dariku, siapa
saja yang menyakitinya, berarti menyakitiku juga….” Lantas mengapa hanya beberapa hari

setelah Rasul meninggal, mereka melakukan hal-hal hina seperti ini, sehingga putri tercinta
nabi mereka sampai mengalami luka? Kelakukan kasar tersebut sampai membuat putri Nabi ini

mengalami keguguran. Dengan tubuh terluka, Fatimah masih tetap membela Wilayah yang
.menjadi hak suaminya serta mencegah mereka membawa paksa Ali

Dalam membela kebenaran dan hak wilayah Ali, Fatimah tak tinggal diam. Ia pun datang ke
masjid dan menyampaikan khutbah. Di khutbahnya Fatimah mengajak masyarakat untuk

bertakwa dan menjalankan ajaran serta sabda Rasulullah. Ia pun mengungkap kembali



peristiwa Ghadir. Ia pun mendesah karena hatinya yang perih dan terluka, namun bibirnya tetap
.bungkam dan tidak mengutuk umat ayahnya

Setelah peristiwa pedih ini, manifestasi bau harum surgawi di muka bumi dan perempuan suci
yang dinilai malaikat lebih baik dari seluruh penghuni bumi ini jatuh sakit dengan hati tersayat
dan luka-luka fisik yang dideritanya. Di saat-saat akhir hidupnya, Fatimah berkata kepada Ali,

“Wahai sepupuku! Kamu tidak pernah menyaksikan kebohongan dan pengkhianatan di seluruh
”.hidupku, dan Aku tidak pernah menentang perintahmu

Adapun Ali yang sangat mencintai dan menghormati Fatimah serta menyaksikan putri tercinta
Nabi ini berada di detik-detik akhir kehidupannya menjawab, “Aku berlindung kepada Allah!

Kamu adalah sebaik-baik makhluk, lebih bijak, lebih terhormat daripada aku mencelamu. Jauh
dan berpisah denganmu sangat berat bagiku. Aku bersumpah kepada Allah! Kepergianmu akan

.menambah musibah Rasulullah bagiku. Inna Lillahi wa Inna Ilaihi Rajiuun
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